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ABSTRACT
This study aims to find out problems in developing business faced by Vigur Organik Female farmers Group (KWT). KWT is micro, small and medium enterprises (UMKM) that develops Processed Organic Food (POO) in Malang.  Method of problem solving used is root cause analysis - cause is fishbone diagram.  Problem is an obstacle which becomes challenges for KWT in the business development of POO.  The main problem faced by KTW Vigur Organic's member is capitalization.  Supporting causes of this problem are among others, lack of land to grow organic plants, community's interest to start POO business is low, raw material is limited, methods used is still traditional and there is no vacuum fraying owned by KWT Vigur Organik.   However, KWT Vigur Organik has high spirit to perform trial phase and creativity to result POO since it does not necessarily obtain raw material that meets organic criterion.  That creativity produces product innovation.  The featured products of KWT Vigur Organik are soy sauce for people with autism and kerupuk puli (rice crackers).  It is indeed that those products uses raw material which has national standard for organic food.   This can be concluded that the way to develop POO business is through creativity and product innovation.   Suggestion to develop this kind of business is KWT needs to carry out innovation in marketing.  Limit of this study is the researcher do not know yet the strategy performed by KWT Vigur Organik for market stabilization in the era of global and digital.  
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PENDAHULUAN 
Untuk mendapatkan hasil pengolahan yang baik dan kualitas yang diinginkan, diharapkan mengetahui terlebih dahulu dasar-dasar tentang pengolahan dari produk hasil pertanian. Dasar-dasar tentang pengolahan pangan ini sangat penting dipahami karena dapat meningkatkan value added melalui pemanfaatan dari hasil pertanian itu sendiri. Adapun dasar-dasar pengolahan hasil pertanian perlu diketahui untuk mendapatkan hasil pengolahan yang baik dan kualitas yang diinginkan, diharapkan mengetahui terlebih dahulu dasar-dasar tentang pengolahan dan pengawetan produk pertanian. Hal ini akan berpengaruh pada usaha-usaha untuk memodifikasi dan mengembangkan resep-resep yang telah dihasilkan.

Teknologi pasca panen pada umumnya merupakan penerapan secara teknik dari ilmu dan mekanisasi dalam perlakuan dan pengolahan untuk mengamankan dan mempertinggi daya guna makanan berdasarkan ilmu kimia, fisika, biologi dan mekanisasi. Usaha-usaha yang dilakukan oleh teknologi makanan antara lain mengubah bahan makan menjadi bentuk yang mudah dipergunakan dan lebih dimanfaatkan oleh masyarakat baik dalam harga maupun rasa; membuat bahan pangan serta hasil olahannya menjadi tahan simpan; mempertahankan atau memperbaiki nilai gizi; membantu atau mencegah terjadinya gangguan kesehatan karena makanan (sanisatasi, pengawasan, pengolahan dan mutu bahan).

   Metode pengolahan yang dilakukan tidak boleh mengubah sama sekali komposisi bahan aslinya. Apabila 100% kandungan bahan olahan berasal dari hasil pertanian organik maka langsung diberi label “Organik”. Proses yang dilakukan secara mekanik dan fisik misalkan penggerusan/ pengadukan/ percampuran, dan proses biologi seperti fermentasi, pengasapan, ekstraksi dan destilasi hanya boleh dilakukan dengan menggunakan air dan minyak. Air dan garam dapat digunakan dalam produk organik. Harus dihindari penggunaan bahan aditif atau bahan lainnya digunakan untuk mempercepat proses pengolahan. Apabila terpaksa digunakan, harus berasal dari pertanian organik. Mikroorganisme dan ensim dapat digunakan dalam proses pengolahan bahan makanan.

Keuntungan Pengolahan Hasil Pertanian selain peningkatan nilai tambah adalah peningkatan daya saing dan diversifikasi produk. Selain itu untuk meningkatkan daya simpan, dengan pertimbangan kemudahan distribusi dan perluasan pasar produk. Namun tetap memperhatikan pemenuhan nutrisi serta peningkatan keamanan produk. Oleh karena itu optimalisasi sumber daya yang bertujuan peningkatan struktur perekonomian. Sesuai Peraturan Presiden RI Nomor 9 dan 10 Tahun 2005, yang mencantumkan perubahan nomenklatur untuk organisasi yang menangani masalah pengolahan dan pemasaran hasil pertanian yaitu Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian dengan tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang pengolahan dan pemasaran hasil pertanian.
Dihadapkan pada berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan yang sangat dinamis seperti meningkatnya populasi penduduk; meningkatnya impor produk pertanian; tekanan globalisasi dan liberalisasi pasar; pesatnya kemajuan teknologi dan informasi; makin terbatasnya sumberdaya lahan, air dan energi; banyaknya jaringan infrastruktur pertanian yang rusak; menurunnya minat kaum muda pada usaha pertanian, serta perkembangan dinamis sosial budaya masyarakat, maka pembangunan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian di Indonesia ke depan menghadapi berbagai macam tantangan. Tantangan tersebut antara lain bagaimana meningkatkan ketersediaan bahan pangan, pakan, bioenergi dan agroindustri produk dalam negeri; memperbaiki sistem distribusi dan meningkatkan diversifikasi konsumsi dan keamanan pangan; meningkatkan nilai tambah, mutu dan daya saing produk pertanian di pasar domestik dan internasional, regulasi dan deregulasi peraturan dan perundangan bidang pengolahan dan pemasaran hasil pertanian.
Sejalan dengan perkembangan pengetahuan serta kesadaran yang semakin tinggi dari masyarakat akan manfaat tanaman organik khususnya di wilayah Malang raya, telah banyak masyarakat baik secara individu maupun kelompok/organisasi PKK, pemuda,  atau kelurahan yang datang dan meminta diselenggarakan kegiatan budidaya tanaman organik. Peluang ini ditangkap oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Vigur Organik di Kota Malang. KWT merupakan organisasi yang berkiprah dibidang budidaya sayuran organic dan dipelopori oleh Ny. Hj. Titiek Widayati adalah warga di Perumahan Vila Gunung Buring Kota Malang. Kegiatan kelompok Vigur Organik saat ini tidak hanya budidaya sayuran, melainkan berkembang menjadi pelatih/pemateri budidaya sayuran organik diberbagai daerah di wilayah malang raya dan bahkan sampai di kabupaten lain di Jawa timur. Selain mengadakan pelatihan budidaya tanaman organik, juga pelatihan membuat pangan olahan organik seperti kecap dan krupuk puli. Organisasi tersebut berdiri tahun 2007, berarti sudah berlangsung selama sepuluh tahun. Tentunya telah memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan organik. 
Mengingat produk olahan organik berbahan baku dari hasil pertanian organik, tentunya untuk mengembangkan usaha tersebut KWT Vigur O masih mengalami beberapa kendala. Adapun kendala tersebut merupakan tantangan yang harus dihadapi dan dicarikan solusi. Untuk itu penelitian ini diadakan.     
PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang maka dapat ditarik benang merah persoalan yang dihadapi  KWT Vigur O untuk mengembangkan usaha pangan olahan organik. Yaitu bagaimana kreativitas yang menghasilkan inovasi produk. Hal ini disebabkan penyediaan bahan baku yang tidak selalu tersedia di pasar. Sehingga harus terlebih dahulu menanam, maka membutuhkan waktu untuk kelangsungan produksi. Selain itu bahan baku harus telah tersertifikasi organik. Selanjutnya persoalan pemasaran mengalami kendala yang tidak diharapkan. Belum lagi jika terjadi kelebihan hasil panen untuk tanaman yang tidak tahan lama dan belum semua terjual. Oleh karena itu diperlukan teknologi untuk mengatasi. Dengan demikian rumusan penelitian ini adalah kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh KWT Vigur Organik di Kota Malang?
KAJIAN TEORI
1. Penelitian Terdahulu

a. Munculnya Pasar hijau yang memberi kesempatan pengusaha hijau dan pembangunan berkelanjutan di India 
Dalam beberapa dekade terakhir ini dapat dilihat kondisi bisnis bahwa segala sesuatunya telah berubah  karena kemajuan teknologi, perubahan  ekonomi dan politik. Selain itu ada pergeseran besar terhadap selera dan preferensi konsumen. Perusahaan yang terus memantau dan memusatkan perhatian pada isu-isu perubahan tersebut  jauh lebih berhasil daripada yang lainnya.  Ternyata ada persaingan yang mencari peluang di pasar dengan menyediakan produk dan layanan yang diinginkan konsumen saat ini.  Studi tersebut menunjukkan bahwa konsumen sekarang sadar akan kesehatan dan lingkungan. Mungkin inilah alasannya, bahwa konsep produk hijau (green product) dan pasar hijau (green marketing)  perlahan namun pasti di kancah pasar global. Hal ini menjadi kesempatan bagi perusahaan-perusahaan tersebut, yang percaya akan inovasi dan perancangan ulang produk dan layanan berbasis ekologis. Ini adalah saat yang tepat bagi para pengusaha yang ingin datang dan menjadi bagian dari pasar hijau yang sedang berkembang ini. Studi ini bertujuan untuk memahami peluang pengusaha hijau dalam perubahan skenario pergeseran pasar. Studi ini didasarkan pada literatur yang tersedia, berbagai fakta dan gambaran, mengenai masalah ini. Meskipun penelitian ini bersifat konseptual, namun  mencoba untuk membawa sebuah studi baru yang bisa diterapkan dalam skenario pasar saat ini dengan usulan model ikatan antara issue lingkungan, pasar hijau, pengusaha hijau dan pembangunan berkelanjutan. Gambaran tersebut ditunjukkan pada Gambar 1. sebagai berikut.














Gambar 1. Model ikatan antara issue lingkungan, pasar hijau, pengusaha hijau dan pembangunan berkelanjutan.
b. Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ( Kasus : Kab.Nunukan Kalimantan Utara)

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Nunukan yang terletak di Provinsi Kalimantan Utara yang bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM di Kabupaten Nunukan dan selanjutnya dikembangkanmateri dan pola pelatihan dan pendampingan untuk lima tahun ke depan. Metode yang digunakan adalah Participation Action Research dengan analisis diagram fishbone dan Ansoff Matrix atau product-market growth matrix. Data dikumpulkan dengan metode survei, kuesioner, wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kendala yang dihadapi oleh UMKM di Nunukan sebagian besar adalah pengemasan, pemasaran, kualitas produk dan legalitas usaha serta keterbatasan mengolah keunggulan sumberdaya alam yang mereka miliki. Tindak lanjut dari hasil penelitian tersebut adalah implementasi pola pelatihan dan pengembangan UMKM Kabupaten Nunukan, khususnya di Kecamatan Nunukan dan Kecamatan Sebatik.Hasil pelatihan dan pendampingan adalah meningkatnya pemahaman para pelaku UMKM atas arti pentingnya merk dan labeling, peningkatan pemahaman mengenai pemasaran online melalui internet, serta tersambungnya jalur pengurusan legalitas usaha. Selain itu, pelaku UMKM peserta pelatihan dan pendampingan telah membuat dan mendapatkan merk dan desain label untuk produk mereka masing masing.

2. Pustaka yang relevan

a.  Kebijakan Pangan ( Food Policy )

Kebijakan pangan berdasarkan berbagai peristiwa atau fenomena yang terjadi dalam waktu 40 tahun. Ternyata telah mengalami perubahan drastis pada produk makanan, yakni terdapat sesuatu yang disembunyikan dari pandangan konsumen (Donald,2009). Sedangkan dalam rantai makanan yang merupakan perluasan hasil pertanian meliputi tiga(3) hal, yaitu :

1) Pertama yaitu mengenai mekanisme pasar fokus pada pelaku utama yang bekerja dalam sistem makanan. Oleh karena itu, konsekuensi globalisasi menjadi perhatian utama. 

2) Kedua bahwa produksi dan konsumsi makanan tidak bisa dipahami hanya dalam istilah rasional keefisienan dan skala ekonomi, tetapi juga dipahami sebagai masalah emosi, etika, dan estetika. 
3) Ketiga tentang isu dan tantangan yang menjadi ketertarikan khusus terhadap kebijaksanaan makanan dan agenda penelitian yang mendasari pembuatan kebijaksanaan makanan di masa mendatang. 
Kemudian pada prinsipnya kebijakan pangan meliputi tiga tujuan, yaitu 1) keamanan pangan (food safety) untuk konsumen, 2) informasi penjaminan produk dan 3) sistem pemberian label produk yang dihasilkan. Kesemuanya itu terkait dengan ekonomi, sosial dan hukum. Kebijakan Pemerintah membuat peraturan pengadaan pangan yang aman, berdasarkan standart kualitas minimum berdasarkan baku mutu dan memberikan penghargaan bagi yang bertanggung jawab. Perlindungan konsumen terhadap keamanan pangan dan kesehatan, sebagai kunci ada pada Pemerintahan Nasional. Pemerintah Perancis telah merespon hal tersebut dengan mengeluarkan peraturan pada tahun 1905 tentang perlindungan terhadap unsur penipuan, menyangkut keamanan dan kesehatan manusia. Hal ini untuk perlindungan barang publik yang harus dipikirkan.  Kebijakan tersebut mendukung strategi pertanian yang kualitasnya berbeda-beda. Pada prinsipnnya kualitas produk dipengaruhi nilai ekonomi, yang mana harus di lindungi dengan bermacam-macam cara. Keberhasilan pemerintah Perancis, contohnya pada produksi anggur, unggas dan keju (Donald, 2009). Contoh yang lain adalah pertanian organik, yang menunjukkan kriteria ‘alami’ yang berawawasan lingkungan.
Sedangkan di Indonesia kebijakan pangan yang tertuang dalam Undang-Undang No 7 Tahun 1996, pangan dalam arti luas mencakup makanan dan minuman hasil-hasil tanaman dan ternak serta ikan baik produk primer maupun olahan. Selanjutnya kebijakan dan strategi serta rencana program aksi diversifikasi pangan dilaksanakan dengan tujuan (1) menyadarkan masyarakat agar dengan sukarela dan atas dasar kemampuannya sendiri melaksanakan diversifikasi pangan dan meningkatkan pengetahuannya, dan (2) mengurangi ketergantungan terhadap beras dan pangan impor dengan meningkatkan konsumsi pangan, baik nabati maupun hewani dengan meningkatkan produksi pangan lokal dan produk olahannya. Beberapa upaya percepatan diversifikasi pangan dalam jangka pendek adalah (a) internalisasi, sosialisasi, promosi dan publikasi rencana aksi diversifikasi pangan; (b) peningkatan ketersediaan pangan berbasis pada potensi sumberdaya wilayah yang berwawasan lingkungan; (c) peningkatan kemampuan dan kapasitas sumberdaya manusia dalam pengembangan diversifikasi produktivitas; (d) pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan diversifikasi pangan: (e) peningkatan akses pangan dalam pemantapan ketahanan pangan keluarga; (f) pengembangan Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi; dan (g) pemantauan kegiatan diversifikasi pangan dalam pemantapan ketahanan pangan (Sumaryanto, 2009).

Berdasarkan kebijakan tersebut selain memenuhi kebutuhan pangan penduduk, juga harus berwawasan lingkungan. Berarti mengupayakan pangan organik dengan produktivitas yang dapat memenuhi kebutuhan pangan merupakan hal yang diharapkan. Sehingga diperlukan upaya peningkatan nilai tambah ekonomi terhadap produk yang dihasilkan melalui inovasi, antara lain produk pangan olahan organik.
b. Kreatifitas dan Inovasi  
Wirausaha/entrepreneur merupakan manusia kreatif dan inovatif, menjadi amunisi/bahan bakar pertumbuhan ekonomi masyarakat, karena memiliki kemampuan berpikir dan bertindak produktif. Pertumbuhan wirausaha berkorelasi tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi, karena lapangan kerja akan terbuka, pendapatan masyarakat meningkat, daya beli bertambah, barang dan jasa yang dihasilkan dunia industri akan laku terjual, roda ekonomi akan berputar.   

Entreprenuer selalu berorientasi pada action, tidak senang berteori, tapi lebih praktis, banyak kerja dari bicara. Selain itu tidak segan dan malu mengungkapkan mimpinya. Mimpi besarnya itu merupakan sumber enerji buat membangkitkan motivasi dan visinya. Kadang kala membuat ide gila (tidak masuk akal), tapi menjadi kenyataan, berkat kegigihannya memperjuangkan ide tersebut.   
Kreativitas memerlukan proses dengan langkah-langkah: 
1) Preperation (persiapan), dapat dilakukan melalui pendidikan formal, pelatihan dan pengalaman kerja.

2) Investigation, yaitu mengidentifikasi komponen utama permasalahan.

3) Transformation, melakukan identifikasi persamaan dan perbedaan yang ada berdasarkan informasi dan data yang sudah dikumpulkan.

4) Incubation, yaitu memerlukan waktu untuk melihat kembali berbagai informasi. Pada masa ini seseorang bisa mengalihkan permasalahannya, dengan santai atau mengerjakan pekerjaan lainnya. Bisa jadi kreatifitas muncul saat sedang olah raga, berkebun atau lainnya.

5)  Illumination, terjadi pada saat incubation, yaitu secara spontan muncul ide baru.

6) Verification, adalah memvalidasi ide yang tepat atau akurat, apakah berguna atau tidak, maka dilakukan percobaan, bikin simulasi, test market untuk produk, bikin pilot proyek dan sebagainya. 

7) Implementation, yaitu mulai mentransformasi ide menjadi kenyataan dan digunakan.
MEODE PENELITIAN
1. Pendekatan yang digunakan

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif positivistik dengan studi cross sectional. Obyek penelitian KWT Vigur Organik di Kota Malang. Menurut Muhadjir (2000) tata fikir positivistic menfokuskan pada tata fikir relasional, sehingga tata konstruksi varibel hendaknya ditata pula dan perlu sinkronisasi dengan konsepsual yang dikemukakan dalam penelitian terdahulu. Pada penelitian ini dilandasi konsep model keterkaitan dalam wirausaha hijau (green entrepreneurs) yang ditunjukkan pada Gambar 1. Selanjutnya diperlukan bukti uji empirik, yaitu sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Sesuai perubahan perilaku konsumen hijau yang menyadari pentingnya konsumsi pangan sehat atau organik. Harapannya mudah untuk mengembangkan usaha hijau. Namun kenyataannya untuk mengembangkan usaha pangan olahan organik terdapat beberapa kendala. Dengan demikian perlu meninjau akar masalah yang menyebabkan kendala tersebut. Maka digunakan analisis akar masalah dalam bentuk diagram fishbone. Metode ini juga dilakukan oleh Wahyuningrum dkk (2014) dan Suprihanto (2015) menyatakan bahwa konsep dasar dari diagram ikan untuk permasalahan mendasar diletakan di bagian kanan atau kepala ikan dan penyebab permasalahan digambarkan pada sirip dan duri. Secara umum analisis fishbone dibuat mapping seperti Gambar 2 berikut ini.


Gambar 2. Proses pengamatan akar masalah
Berdasarkan Gambar 2 dapat dibuat langkah awal identifikasi penyebab permasalahan untuk pengembangan usaha KWT Vigur Organik. Secara umum meninjau bahan baku (materials), metode (methods) atau teknik, mesin dan peralatan /barang modal (machine) untuk proses produksi, pengukuran (measurement) dapat diartikan standarisasi untuk sertifikasi dan labeling, lingkungan (environment) hidup/alam atau ekologi, sumber daya manusia (people) termasuk tenaga kerja.  
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah, Visi dan Misi  KWT Vigur Organik

                        Kelompok Tani Vigur Asri yang dipelopori oleh Ny. Hj. Titiek Widayati, merupakan kelompok tani yang bergerak dibidang tanaman organik dengan cara memanfaatkan pekarangan di lingkungan perumahan tempat tinggal anggota. Kegiatan bertanam sayuran ini pada awalnya sebagai salah satu kegiatan hoby ibu-ibu dengan cara mengoptimalkan lahan pekarangan dan waktu luang yang dimiliki masing-masing anggota disela-sela kesibukannnya mengurus keluarga maupun pekerjaan, serta untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sayuran keluarga. Selanjutnya mereka berpatungan dalam penyediaan modal, dengan kegiatan utama menanam sayuran organik yang orientasinya bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga saja, melainkan berorientasi usaha/bisnis. Dengan memandang jauh kedepan sesuai Visi & Misi Kelompok Wanita Tani Vigur Organik yaitu: Membangun Kerangka Kerja Untuk Mencapai Sasaran dan Cita-cita sesuai ISO 9001. Maka visi yang dikedepankan adalah “Menjadi Produsen Sayuran Organik dan Olahan Organik Yang Paling Berkualitas di Indonesia”. Adapun misi yang dicanangkan meliputi: 1) Membuat inovasi dalam menghasilkan sayuran organik yang bermutu. 2) Memastikan pengawasan yang ketat terhadap produk yang dihasilkan. 3) Memastikan tingkat kepuasan pelanggan terpenuhi terhadap produk yang dihasilkan. 4) Menciptakan pekerja – pekerja handal sesuai pendidikan dan keterampilannya. 5) Memberdayakan sumber daya manusia agar meningkatkan tarap hidup keluarga dan para petani. 6) Membangun keluarga yang dapat menciptakan ketahanan pangan, keamanan pangan serta kesehatan pangan diawali dari keluarga.
2. Tujuan KWT Vigur Organik
a. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan bahan makanan / sayuran sehat melalui optimalisasi lahan pekarangan dan pemanfaatan waktu luang, sehingga lingkungan menjadi lebih segar dan sehat. 

b. Untuk mengurangi konsumsi bahan makanan yang banyak mengandung pestisida atau pupuk kimia yang disadari sangat berbahaya bagi kesehatan. 

c. Untuk menambah pendapatan keluarga (sebagai penghasilan sampingan) melalui kegiatan bercocok tanam sayuran organik. 

d. Menunjang dan ikut berpartisipasi menyuseskan program pemerintah yang mencanangkan Indonesia “Go Organik” untuk menghadapi pasar Global. 

e. Dengan semangat dan cerdas kedepan dapat mengangkat perekonomian masyarakat ekonomi menengah ke bawah umumnya dan pemberdayaan wanita pada khususnya. 

f. Kreatif dan cerdas memanfaatkan peluang bisnis dengan mengelola Produksi Olahan.

3. Jenis Produksi KWT Vigur Organik
Budidaya Sayuran:   55 ( lima puluh lima ) item

Budidaya Buah-buahan:  1 (satu) item

Pengembangan Olahan Hasil Produksi:   10 (sepuluh) item

Pengembangan Ternak dan Perikanan:  2 (dua) item
4. Pemasaran dan Jejaring
a. Pemasaran dilakukan secara langsung dan secara konsinyasi. Penjualan langsung dilakukan bagi konsumen yang sudah menjadi pelanggan tetap, maupun yang datang langsung ke lokasi penanaman (kebun) juga menyuplai beberapa rumah-rumah organic yang ada di kota Malang, sedangkan konsinyasi dilakukan untuk pemasaran melalui supermarket. 

b. Pemasaran insidental melalui kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh Kelompok Wanita Vigur Organik seperti halnya melalui kegiatan pameran, expo, pasar tani, atau event promo lainnya. 

c. Selain pemasaran hasil budidaya tanaman organik, Kelompok Wanita Tani  Vigur Organik juga memasarkan/menjual media tanam ( Pupuk, Sekam Bakar) dan aneka macam bibit, serta hasil olahan organik (bumbu dasar, bumbu pecel, sereal beras merah, sereal beras hitam, sayur asin organik ), serta beras organik beras putih, merah, dan beras hitam) yang bekerja sama dengan kelompok tani padi organik yang ada di wilayah Kabupaten yang bergabung didalam satu organisasi Asosiasi Pasar Tani (ASPARTAN) Maju Bersama Malang Raya. 

d. Sudah berani juga pemasaran menggunakan media social facebook, web. Blogspot e-mail juga On-line.
e. Kemitraan dan kerjasama dijalin oleh kelompok  Vigur Organik dengan berbagai kelompok maupun organisasi/asosiasi profesi untuk memudahkan akses kelompok dalam melakukan pengembangan, antara lain dengan: 1) PT Sang Hyang Seri (Persero), 2) Kelompok Tani Maju sebagai pengrajin media tanam (pupuk kandang, sekam, tanah, dan rak), 3) KTNA, 4) HKTI, 5) ASPARTAN (asosiasi pasar tani dan menjadi salah satu pengurus yang ada di dalamnya), 6) Universitas Merdeka Malang, dan 7) Kelompok tani organik yang ada di Malang Raya. 
5. Rencana Pengembangan dan Penghargaan Yang Sudah Tercapai
a. Tanggal 5 Nopember 2011, (Dinyatakan Lulus Sertifikasi Organik oleh LeSOS).  telah memenuhi persyaratan secara konsisten Pedoman SNI 6729-2010 untuk Budidaya Sayuran Organik (Sertifikasi Organik oleh LeSOS: No. Registrasi: 027-LSPO-005-IDN-11-11) masa berlaku 5 Nopember 2011 sampai 5 Nopember 2014.

b. Tanggal 5 Nopember 2014 (Dinyatakan Lulus dalam Resertifikasi dengan biaya sendiri).  telah memenuhi persyaratan secara konsisten Pedoman SNI 6729-2010 untuk Budidaya Sayuran Organik (Sertifikasi Organik oleh LeSOS: No. Registrasi: 027-LSPO-005-IDN-11-14) masa berlaku 5 Nopember 2014 sampai 5 Nopember 2017.

c. Memiliki Packing Hause untuk meningkatkan dan memaksimalkan hasil olahan. (Telah terlaksana proses penyerahan oleh Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur pada Nopember 2014)
d. Menerima Piagam Penghargaan Adhikarya Pangan Nusantara Juara II dalam Lomba Pelaku Ketahanan Pangan dibidang Industri Olahan Pangan Tingkat Propinsi Jawa Timur Th.2016.
6. Rencana Pengembangan Kedepan
a. Meningkatkan usaha produksi kecap organik bahan pokok gula aren  seiring dengan meningkatnya konsumen yang menyebar diseluruh Indonesia.

b. Melengkapi sarana produksi yang manual dengan tenaga manusia yang dimungkinkan menjadi tenaga mesin.

c. Meningkatkan media sosial yang sudah dilakukan menjadi IT Web www.viomalang.co.id.

d. Mambuat gudang untuk penyimpanan hasil produk sebelum didistribusikan kepada konsumen.
7. Hasil analisis permasalahan dalam bentuk diagram fishbone
Berdasarkan wawancara secara mendalam dengan ketua KWT Vigur Organik dapat dianalisis dengan menggunakan diagram fishbone, yaitu diketahui permasalahan atau kendala utama untuk pengembangan usaha kedepan yang diletakan pada kepala ikan. Kemudian digali penyebab yang menimbulkan permasalahan tersebut. Untuk penyebab yang utama adalah modal financial yang disimbolkan pada ekor ikan. Pada dasarnya penyebab pendukung digambarkan pada sirip dan duri. Selanjutnya pada sirip kanan penyebabnya adalah pengukuran, lingkungan , sumber daya manusia. Sedangkan pada sirip kiri penyebabnya adalah material, metode dan mesin. Secara detil duri-duri yang terletak antara tulang besar dan tulang sedang pada tubuh ikan.  Hal ini diuraikan sebagai berikut:
a. Kepala ikan : kendala pengembangan usaha pangan olahan organik (POO) oleh KWT Vigur Organik

b. Ekor ikan: Penyebab berupa modal financial terdiri dari: target tabungan anggota untuk biaya sertifikasi belum tentu tercapai,  pendapatan berbeda antar anggota, menghindari pinjaman dengan bunga tinggi, tidak ada kontribusi financial dalam perolehan penghargaan,biaya sertifikasi mahal, sistem pembayaran dari supermarket tidak cash.
c. Sayap kanan kategori pengukuran (standarisasi) organik dalam hal ini berupa sertifikasi. Duri penyebab terdiri dari: kendali mutu cukup ketat, waktu pembaharuan sertifikasi relatif pendek (3 tahun) dan biaya relative mahal.
d. Sayap kanan kategori lingkungan yang diasumsikan lingkungan hidup (ekologi), lingkungan pasar dan lingkungan kerja atau lokasi usaha. Duri penyebab meliputi: kawasan/lahan pertanian organik terbatas, lokasi usaha relatif jauh dari pasar (konsumen).  

e. Sayap kanan kategori sumber daya manusia (people) atau tenaga kerja dan masyarakat. Duri penyebab meliputi: rendahnya minat masyarakat untuk terlibat dalam usaha POO, perlu kreatifitas tinggi, perlu kegigihan dan usaha keras, keterbatasan pengetahuan dalam proses poduksi.

f. Sayap kiri kategori material atau bahan baku. Duri penyebab adalah: tidak selalu tersedia ketika dibutuhkan, keterbatasan bahan baku sesuai kriteria organik, perlu menanam sendiri, membutuhkan waktu tunggu panen.

g. Sayap kiri kategori metode atau cara (teknologi) untuk memproduksi pangan olahan organik. Duri penyebab adalah: dibutuhkan inovasi produksi, melakukan uji coba terus menerus dengan teknologi tradisional (sederhana).

h. Sayap kiri kategori mesin atau alat yang digunakan untuk memproduksi pangan olahan organik. Duri penyebab antara lain:  keterbatasan alat pengolahan  bahan baku yang tidak tahan lama seperti vacuum frying tidak tersedia..

Setelah dirancang permasalah dan penyebabnya, maka dapat digambarkan dalam diagram fishbone yang ditunjukkan pada Gambar 3

             
                 





Gambar 3. Diagram Fishbone Kendala Pengembangan Usaha KWT Vigur O
    Tantangan yang dihadapi KWT Vigur O berupa kendala yang telah diuraikan pada Gambar 3. Dibalik kekurangan terdapat kelebihan yang dijadikan kekuatan oleh KWT tersebut. Kekuatan tersebut adalah kegigihan berkreasi dalam melakukan uji coba menghasilkan inovasi produk. Karena produk mereka berbeda dengan produk konvensional, contohnya kecap yang dibuat KWT Vigur O berbahan baku organik yang telah tersertifikasi. Kecap yang dihasilkan adalah untuk konsumsi penderita autis menggunakan gula aren, sedang untuk umum menggunakan kedelai organik. Demikian pula untuk krupuk puli juga bahan baku dan cara prosesnya telah dikaji untuk memenuhi standart organik. Kedua produk tersebut merupakan produk pangan olahan di KWT Vigur O yang diunggulkan.    
KESIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini bahwa kendala untuk mengembangkan usaha POO oleh KWT Vigur O yang utama adalah modal financial. Karena untuk menghasilkan POO harus disertifikasi oleh lembaga yang kompeten. Adapun biaya untuk sertifikasi relatif mahal. Demikian pula bahan baku POO juga harus tersertifikasi. Dengan kegigihan dan keuletan serta semangat untuk melakukan uji coba yang kreatif, akhirnya menghasilkan inovasi produk.  
SARAN

Saran yang ditujukan kepada KWT Vigur O, untuk mengembangkan usaha POO hendaknya melakukan inovasi pemasaran di era globalisasi dan digital. Selain itu hendaknya melakukan koordinasi dengan pihak terkait seperti pemerintah maupun perguruan tinggi dan swasta untuk menggalang dana. 
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